BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak tahun 1999, sistem pemerintahan di Indonesitai memberlakukan sistem
otonomi daerah sebagaiana amanat Undang-Undangri\2#iribahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah yang kemudian diperbarui dengan UU NomotaB2n 2004. Mengacu pada undang-
undang tersebut, otonomi daerah merupakan hak, m&we dan kewajiban daerah otonom untuk
mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintaduarkepentingan masyarakat setempat sesuai
dengan peraturan perundang-undangan (UU Nomor BArT2004). Otonomi mempunyai makna
kebebasan atau kemandirian tetapi bukan kemerdekaaninkan kebebasan yang terbatas atau
kemandirian yang terwujud dalam pemberian kesempatgang harus dapat
dipertanggungjawabkan (Syarifudin, 1991).

Dengan adanya otonomi dan desentralisasi ini pataéridaerah memiliki kewenangan
yang lebih besar untuk mengatur daerahnya sergdivias dengan potensi dan kearifan lokal yang
dimiliki oleh masing-masing daerah. Dengan adargralagian kewenangan pemerintahan antara
pusat dan daerah ini diharapkan pertumbuhan daba®mnan pada masing-masing daerah dapat
lebih merata karena mempertimbangkan aspirasi rdasyarakat pada daerah tersebut. Adanya
otonomi daerah ini merupakan upaya Pemerintahniesia dalam pelaksanaan desentralisasi
penyediaan sarana prasarana. Dalam pelaksanagamgekatan kebijaksanaan digunakan untuk
menyempurnakan sistem perundangan, administrasi, kdauangan. Pemerintah memberikan
pedoman pada pemerintah Kota / Kabupaten dalam igm@n program investasi jangka
menengah.

Pada kenyataannya prioritas perencanaan pembangletarpemerintah daerah belum
tersebar dengan meratadalam hal ini perencanaabapgpmnansarana publik. Sarana merupakan
unsur penting dalam perencanaan pembangunan kdéduMatonomi daerah, penyediaan sarana
publik dapat dilakukan secara leluasa oleh penadrigiaerah sehingga peningkatan kualitasnya
dapat didasari kondisi yang ada.Salah satu sarablik pyang menjadi prioritas penting adalah
pelayanan sarana pendidikan. Sebagaimana diamandttam Undang-Undang Dasar (UUD)
Negara Kesatuan Republik Indonesa Tahun 1945 dikgat bahwa salah satu tujuan Negara
Kesatuan Republik Indonesia adalah mencerdaskamugdn bangsa, untuk itu setiap warga
negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan jmrak. Oleh karena itu, pelayanan sarana
pendidikan bagi masyarakat merupakan hal krusiagj y@erlu untuk diperhatikan secara matang.

Dalam hal ini, hal yang cukup krusial terkait demgselayanan pendidikan adalah pemerataan



fasilitas sekolah bagi masyarakat, yang diharapkempu memenuhi kebutuhan pelayanan
pendidikan secara merata dan menjangkau sampaavdadan - kawasan terpencil, seperti di
kawasan perbatasan yang jauh dari pusat kota.

Kawasan perbatasan ialah wilayah yang menjadi &ateepi suatu administrasi wilayah
lain. Jadi dalam suatu daerahnya khususnya di lkawaerbatasan harus mampu melayani
kebutuhan masyarakatnya secara merata. Kawasamatggah mempunyai karateristik yang
berbeda dibandingkan dengan kawasan lainnya dyatilperkotaan.Bila kawasan fungsional kota
sangat dipengaruhi oleh kegiatan-kegiatan yang mamii kawasan tersebut, kawasan perbatasan
sangat dipengaruhi oleh garis batas administratifgyterdapat di dalamnya (Wahyono,2006).
Karakteristik yang paling menonjol dari adanya gdratas wilayah di kawasan perbatasan antar
daerah adalah bahwa di kawasan tersebut terdaptatnpen pengaruh kewenangan yang berasal
dari dua daerah atau lebih. Namun, dalam hukumu sedayanan pendidikan kenyataannya tidak
mampu di batasi secara batas kewilayahan atau bdtamistasi. Hal ini dapat menimbulkan
ketertarikan penggunaan fasilitas yang berasal dagrah lain atau sebaliknya biasa disebut
penggunaan lintas batas.

Kota Semarang dan Kabupaten Demak merupakan dagahiladministrasi yang saling
berbatasan sehingga menyebabkan terdapat kawadzatgsan antara kedua daerah yang saling
dipengaruhi oleh kebijakan tiap daerah. Perbed&aarajuan pembangunan yang berbeda antara
kedua daerah tersebut menimbulkan pergerakan lattzs daerah, salah satunya diakibatkan oleh
aktivitas pelayanan pendidikan, yaitu SMP N 3 Mgemgdi Kabupaten Demak. Dilihat dari peran
dalam tingkat pelayanan pendidikan Kota Semarangnilike peran yang lebih tinggi
dibandingkan dengan Kabupaten Demak dalam tingkavinsi. Kota Semarang melakukan
pemerataan pelayanan fasilitas sosial melalui phage sarana fasilitas yang tersebar di seluruh
kota. Penyediaan sarana pendidikan dilakukan secarata dengan tujuan pelayanan yang mudah
menjangkau kebutuhan masyarakat. Namun, perkembakgbupaten Demak yang berdekatan
dengan Kota Semarang memiliki daya tarik terserttirigan keberadaan SMP N 3 Mranggen di
kawasan perbatasan Kota Semarang dan KabupaterkDema

Kajian mengenai pelayanan pendidikan lintas batasrath di kawasan perbatasan
menjadi topik yang menarik, dikarenakan dari ldtelakang pelayanan suatu daerah tidak dapat
dibatasi secara administratif dan dengan menceffigadmena pelayanan pendidikan lintas batas
daerah SMP N 3 Mranggen dapat menjadi referenbiadap keterjangkauan suatu pelayanan

fasilitas pendidikan suatu daerah, khususnya dakaw perbatasan.



1.2 Perumusan Masalah

Penyediaan fasilitas pendidikan di kedua daerateriunya merupakan tanggung jawab
dari masing — masing daerah untuk melakukan peg@ratpelayanan pendidikan bagi
masyarakatnya. Keberadaan SMP N 3 Mranggen dark&ehejarak yang terjadi antara kedua
daerah tersebut, menimbulkan terjadinya penggunmayanan lintas batas daerah, dimana
sebagian atau beberapa pelajar dari Kota Semasaly bersekolah di SMP N 3 Mranggen
Kabupaten Demak. Di Kota Semarang sendiri sebeaatehph memiliki kebijakan Rayonisasi
sebagai strategi pemerataan pelayanan pendidikgmnigasi adalah Kebijakan yang dibuat oleh
pemerintah daerah dalam hal penerimaan siswa lzekdas3 tempat asal, yaitu Dalam Rayon,
Luar Rayon, Luar Daerah. Kebijakan Rayonisasi plemggaraan penerimaan siswa ini
berdasarkan Keputusan Walikota Nomor 13 Tahun 2@0@ang Sistem Penerimaan Peserta
Didik.Namun tidak semua sekolah menerapkan kehijakarsebut, terutama di kawasan
perbatasan.

Wilayah studi yang dipilih ialah kawasan perbatagatara Kabupaten Demak dan Kota
Semarang. Perbedaan karakteristik di antara kedwadan ini tentang pengelolahan pelayanan
pendidikan secara umum. Kabupaten Demak memilkpkéih aktivitas perkotaan yang
tinggi.Begitu pula yang terjadi dalam pelayananasar pendidikan dimana dalam memenuhi
kebutuhan pelayanan pendidikan Sekolah Menengdarkei(SMP), dimana Kota Semarang lebih
memiliki beragam dan lengkap dalam aktivitas peataya pendidikan dibandingkan dengan
Kabupaten Demak yang berbatasan langsung.

Sesuai dengan tema yang di angkat tentang pelaysarana pendidikan di kawasan
perbatasan,dimana setiap wilayah memiliki kebijakilam memenuhi pelayanan pendidikan
masing-masing.Dan kecenderungan yang terjadi Sekdienengah Pertama di Kota Semarang
menjadi pilihan favorit dibandingkan dengan Sekdiénengah Pertama di Kabupaten Demak,
Tetapi pada kenyataannya sebagian siswa — siswipaglkat Sekolah Menengah Pertama Kota
Semarang yang berbatasan langsung, lebih mengitdekolah di SMP N 3 Mranggen Kabupaten
Demak.

Melihat fungsi dan pengaruh pelayanan pendidikatadi batas SMP N 3 Mraggen
daerah di kawasan perbatasan yang cukup besad#grikawasanperbatasan dan hubungan antara
Kota Semarang dan Kabupaten Demak, maka perluitiditebih lanjut mengenai pengaruh
pelayanan pendidikan lintas batas daerah di kawpedbatasan tersebut.

Memperhatikan dari permasalahan pelayanan pendidiktas batas daerah SMP N 3
Mranggen di kawasan perbatasan Kota Semarang daupkten Demak, menimbulkan pertanyaan
peneliti sebagai berikutBagaimana pelayanan SMP N 3 Mranggen, Kabupaten DegR,

sebagai sarana pelayanan pendidikan lintas batas?



13 Tujuan dan Sasaran
1.3.1  Tujuan
Penelitianinidilakukanuntukmengkajipelayanansarandpmlikanlintasbatasdaerah  pada
SMP N 3 Mranggen yang terjadi di kawasanperbataseaatanMranggen (KabupatenDemak)
denganKecamatan Pedurungan (Kota Semarang).
1.3.2 Sasaran
Berdasarkan tujuan penelitian untuk mengkaji pelapasarana pendidikan lintas batas
daerah pada SMP N 3 Mranggen, maka disusun sasglvagai berikut:
« Mengkaji bentuk pelayanan lintas batas daerah SMP 3N Mranggen di
kawasanperbatasanKabupatenDemakdan Kota Semarang.
« Mengkaji mekanisme pelayanan lintas batas SMP N B8nlggen di kawasan
perbatasanKabupaten Demak dan Kota Semarang
* Mengkajihal-hal yang menyebabkanpelayanan lintastasba SMP N 3 di

KabupatenDemakdan Kota Semarang.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini meliputi ruang lingkwglayah yang menunjukkan cakupan
wilayah studi penelitian dan ruang lingkup mateng menunjukkan batasan substansi
pembahasan dalam penelitian.
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah

Studi ini mengkaji pelayanan sarana pendidikaradiriiatas SMP N 3 Mranggen.Sarana
pendidikan ini terletak di kawasan perbatasan Ketam Mranggen (Kabupaten Demak) dan
Kecamatan Pedurungan (Kota Semarang).Kecamatan giranmerupakan kecamatan yang
berada di sisi paling barat Kabupaten Demak sehinggrbatasan langsung dengan Kota
Semarang. Di sisi lain, Kecamatan Pedurungan mkampaalah satu kecamatan yang berada di
sisi timur Kota Semarang. Dalam hal ini, beberdpszen yang menjadi pertimbangan dipilihnya
Kecamatan Mranggen dan SMP N 3 Mranggen sebagsifikzelitianadalahsebagaiberikut:

1. Sebagaimana telah disebutkan dalam latar belalsmhbggai kawasan perbatasan antara
Kota Semarang dan Kabupaten Demak, Kecamatan Meangemiliki karakteristik
kawasan periurban. Aktivitas yang terjadi di kawasa merupakan aktivitas campuran
yang mengakomodir kedua wilayah.

2. Di wilayah ini, terjadi pergerakan lintas batasaeharinya, dimana hal ini menunjukkan
bahwa kedua wilayah memiliki keterkaitan aktivijgsg sangat erat meskipun berada

dalam dua batas wilayah administratif yang berbeda.



3. SMP N 3 Mranggen memiliki lokasi tepat di kawasaerbatasan, sehingga kajian
mengenai pelayanan pendidikan di sekitar lokaditessini akan menjadi menarik.
Untuk lebih jelasnya, lokasi kawasan perbatasamranKecamatan Mranggen dan

Kecamatan Pedurungan ini secara jelas dapat didda Gambar 1.1.

1.4.2 Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini sasa@um adalah mengkaji pelayanan
sarana pendidikan lintas batas yang berada di kawaerbatasan. Secara khusus, substansi
pembahasan penelitian ini akan mengkaji mengetexiaksi masyarakat dalam penggunaan sarana
pendidikan secara lintas batas, proses penggumaanaspendidikan lintas batas, serta hal yang

mempengaruhi penggunaan sarana pendidikan lintas.ba

1.4.3  Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan pengertian dari ilsuahasan yang dapat menjadi
batasan dalam pembahasan dalam penelitian ininiBebperasional yang dijadikan pedoman
dalam penelitian ini antara lain:
e Pelayanan umum
Merupakan kegiatan yang diselenggarakan bagi kigam umum. Pelayanan umum
timbul selain karena adanya kepentingan umum jugaria adanya kewajiban sebagai
suatu proses penyelengaraan kegiatan organisagysiFutama pelayanan umum ialah
melayani publik umum atau kepuasan masyarakatrdakan (Sugiyono,2008).
» Kawasan perbatasan
Kawasan perbatasan merupakan kawasan dengan si&bden dalam konteks baik
pengaruh struktur politik maupun ekonomi. Kawasan imerupakan kawasan yang
menggabungkan dua atau lebih satuan politik yantpeda, baik antar kabupaten,
provinsi, maupun negara (Guo, 2005).
« Pelayanan Lintas Batas Daerah
Pelayanan lintas batas daerah merupakan suatudegi@u urutan kegiatan yang terjadi
dalam interaksi langsung antara satu pihak kepddk [yang lain, baik dengan dengan
alat maupun tidak, demi menyiapkan kebutuhannyametu dari daerah ke daerah yang
lain (Adunair, 2007).
e Sarana Pendidikan
Sarana pendidikan adalah semua perangkat peratmaan, dan perabot yang secara

langsung digunakan dalam proses pendidikan di aek¢bwastha, 2001).
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15 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Praktis

Manfaat praktis merupakan manfaat yang dapat dgfetangsung setelah dilakukannya
penelitian ini. Manfaat praktis dari penelitian aritara lain:

1. Dengan mengetahui mekanisme dan bentuk pelayanadidgen lintas batas daerah
SMP N 3 Mraggen pada kawasan perbatasan ini dansgigagaloest practice dalam hal
pengelolaan sarana di kawasan perbatasan bagihdésm jika pengelolaan yang
dilakukan sudah cukup baik.

2. Dengan mengetahui penyebab yang melandasi dilakykarkondisi pelayanan
pendidikan lintas batas daerah SMP N 3 Mraggen fadasan perbatasan ini, maka
dapat bermanfaat untuk mengetahui siapayang mdag&lan mengapapelayanan
pendidikan lintas batas daerah SMP N 3 Mraggen padasan perbatasan dapat terjadi.
Kedua manfaat praktis diatas menunjukkan bahwa amardiatas merupakan manfaat

yang dapat dijadikan sebagai masukan dalam ha}g®da lintas batas daerah SMP N 3 Mranggen
di kawasan perbatasan.

1.5.2 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardatm hal manajemen perkotaan di

kawasan perbatasan, khususnya dalam manajemengaagesarana dan prasarana umum lintas
batas daerah. Penelitian ini dikhususkan untuk kegngoagaimana kerjasama yang dapat
dilakukan antara dua pemerintah daerah dalam p®aysgpendidikan lintas batas daerah di
kawasan perbatasan. Bentuk kerjasama maupun prokegasama antar daerah tertentu yang
dilakukan tidak selalu bisa diterapkan pada datimya, sehingga perlu dipahami karakteristik

masing-masing daerah yang terkait.

1.6 Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian merupakan perbandingan peaelittang akan disusun dengan
penelitian-penelitian terkait yang telah dilakulsgbelumnya. Dalam hal ini Penelitian mengenai
pelayanan pendidikan lintas batas daerah SMRAMIkaBggen pada kawasan perbatasan ini belum
pernah di pakai sebagai objek penelitian.Tetapéelittan tersebut sejenis dengan peneliti-peneliti
yang meneiti kawasan perbatasan sebagai kawagdihtpenelitian.

Dalam penelitian ini wilayah yang dipilih yaitu patasan Kota Semarang dan Kabupaten
Demak, karena adanya masalah pelayanan pendidkaang meratanya pembangunan sarana
pendidikan menyebabkan adanya pelayanan pendidiktas batas daerah. Penelitian ini di
fokuskan pada pelayanan pendidikan lintas batasada8MP N 3 Mranggen di kawasan

perbatasan tersebut, karena adanya beberapa pdiséttgang berasal dari Kota Semarang yang



lebih memilih bersekolah di Kabupaten Demak. Diadalpenelitian ini mengkaji penyebab dan

bagaimana cara pelayanan pendidikan

perbatasan Kota Semarang dan Kabupaten Demak.

lintas batesaldl SMP N 3 Mranggen pada kawasan

Walaupun pada penelitian sebelumnya telah ada yaglgkukan penelitian mengenai

pengaruh universitas tersebut, akan tetapi dalamelgien ini berbeda baik itu dari segi

pembahasan maupun wilayah studi. Sehingga denganyadpenjelasan mengenai keaslian

penelitian dapat menghindari adanya unsur plagei g@enelitian sebelumnya yang telah

dilakukan. Adapun posisi penelitian ini terhadamedtian sebelumnya dapat dilihat pada tabel

Kk

hk

berikut :
TABEL. I.1
KEASLIAN PENELITIAN
Penelitian | Penelitian Il Penelitian yang Dilakukan
Nama Andi Wirda Febriyanti Ajar Utomo Brahmantiyq  Grandy Loranessa \Wungo
Tahun 2004 2007 2013
Penelitian
Judul Tingkat pemenuhan dan Pelayanan sarana Pelayanan pendidikan lintas
aksesibilitas fasilitas sosial | pendidikan di kawasan batas daerah SMP N 3
di Kecamatan Semarang perbatasan Semarang - | Mranggen di kawasan
Selatan dan Kecamatan Demak perbatasan Kabupaten Dem:
Genuk dan Kota Semarang.
Lokasi Kecamatan Bnayumanik Kecamatan Genuk dan Kabupaten Demak dan Kota
dan tahun 2004 Sayung, tahun 2006 Semarang.
tahun
penelitian
Materi Melakukan analisis kondisi | Mengkaji kondisi Mengkaji pelayanan sarana
penelitian | pelayanan fasilitas sosial di pelayanan sarana pendidikan lintas batas SMR
Kecamatan Banyumanik pendidikan setingkat SMP| N 3 Mranggen di kawasan
berdasarkan persepsi dan SMA di kawasan perbatasan Kabupaten Dem
penduduk dan standar yang perbatasan Semarang — | dan Kota Semarang
berlaku dalam upaya Demak (wilayah studi
memberi rekomendasi Genuk dan sayung)
pengembangan fasilitas
sosial di Kecamatan
Banyumanik sebagai
pengembangan wilayah
permukiman.
Metode | Deskripsi dan pembobotan Analisis deskripsi dan | Pendekatan kualitatif
anlisis pembobotan




Kondisi pelayanan
sarana pendidikan di
genuk dan di sayung
Kaitan batas
administratif dan pola
pemanfaatan
penduduk terhadap
sarana pendidikan.

Penelitian | Penelitian Il Penelitian yang Dilakukan
Kisi — kisi | - Kondisi pelayanan Kajian kondisi - Interaksi yang terjadi
penelitian fasilitas pelayanan sarana antara kedua wilayah
- Ketersediaan fasilitas pendidikan dalam memenuhi
- Pola pemafaatan fasilitas Komparasi kebutuhan sarana
ketersediaan sarana pendidikan
pendidikan kedua
kecamatan
Kajian hubungan
antara dua wilayah
administrasi dalam
pe;ayanan sarana
pendidikan
Hasil Kualitas pelayanan fasilitas Perbandungan Mengkaji pelayanan
Penelitian | sosial menurut persepsi ketersediaan sarana pendidikan lintas batas
masyarakat terhadap fasilitg pendidikan terhadap SMP N 3 Mranggen di
sosial eksisting pengguna kawasan perbatasan

Kabupaten Demak dan
Kota Semarang.

- Mengetahui
mekanismepelayanan
sarana pendidikan lintas
batas SMP N 3
Mranggen di kawasan
perbatasan Kabupaten
Demak dan Kota
Semarang

- Mengetahui penyebab
terjadinya pelayanan
sarana pendidikan lintas
batas SMP N 3
Mranggen di kawasan
perbatasan Kabupaten
Demak dan Kota
Semarang

Sumber: Hasil Analisis, 2013

1.7 Posisi Penelitian dalam llmu Perencanaan Wilayah daKota

Pada ilmu perencanaan wilayah dan kota, pengeldasmna merupakan aspek yang
penting untuk dipertimbangkan. Pembangunan daryg@esa suatu wilayah maupun kota dalam

hal sarana publik dapat mencerminkan tingkat keds#ldn pembangunan, khususnya sarana

pendidikan baik di dalam maupun antar daerah.

Pembangunan dan pelayanan suatu wilayah maupurdétsten hal sarana publik dapat
mencerminkan tingkat keberhasilan pembangunansiPesnelitian dapat dilihat dari kedudukan
peneliti dalam disiplin ilmu perencanaan wilayaltakgenelitian ini merupakan bagian dari ilmu
perencanan kota yang meliputi

perbatasan.

pelayanan pendidiksarana, perencanaan,dan kawasan
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Penyusunan rencana dalam ilmu perencanaan wilagahkdta disusun berdasarkan
hirarki tata ruangnya. Perencanaan prasarana putdilupakan salah satu perencanaan yang
mutlak diperlukan dalam merencanakan sebuah kat@nk prasarana merupakan aspek penting

yang dapat mendukung segala aktivitas pendudu&réofaan.

Perencanaan Kota

¢ Otonomi
daerah

BatasAdministratif

v

v v A2 v v v
Perencanaan dan SaranadanPra Pelayanan Permukiman Pengelolaan Lingkungan
Pembangunan saranaPublik sosial Kawasan dan fisik
Ekonom perbatasan alam

H_/

Sarana pendidikan tingkat SMP

&

A 4

Penelitianpelayanan pendidikan lintas batas daerah
tingkat SMP di kawasan perbatasan

Sumber: Hasil Analisis Pendliti, 2013
Gambar 1.2
Posisi Penelitian dalam Perencanaan Wilayah dan Kat

1.8 Kerangka Pikir

Pelaksanaan pelayanan pendidikan lintas batasid&\i&® N 3 Mranggen di kawasan
perbatasan ini nantinya akan ditinjau mengenai ispnfiingsi, peran, prosedur dan bentuk kerja
sama, serta penyebab yang melandasi pelayanardp@mdiintas batas daerah. Tinjauan tersebut
nantinya akan dapat menjawab rumusan masalah margggaimana pelayanan pendidikan lintas
batas daerah SMP N 3 Mranggen di kawasan perbakatanSemarang dan Kabupaten Demak.
Bagan kerangka pemikiran ini dapat dilihat pada Gam.3
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kawasannerhatasanKah NDemakdan

Mranggenmerupakansekolahberkurikulum

SMP N 3

Mranggenmenjadisaranapelayananpendidikanlintasbptas
daerahkarenajugadiaksesolehpenduduk Kota Semarang
yang berbatasanlangsung (KecamatanPedurunganm)

PertanyaanPenelitian:

“Bagaimanapelayananlintas batas daerah SMP N 3ddendi
kawasan perbatasan Kabupaten Demak dan Kota Segfiarari

!

TujuanPenelitian:

MengkajipelayanansaranapendidikanlintasbatasdaadahpMP N 3 Mranggen di
kawasan perbatasan Kabupaten Demak dan Kota Segnaran

Mengkajibentukpelaya| | Mengkajimekanismepel Mengkajihal-hal yang
nansaranapendidikan| | ayananpendidikan lintag | mempengaruhipenggunaanp
batas elayananpendidikan

Pelayanan SMP N 3 MranggensebagaiSaranaPelayatasLin

Batas Daerah

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2013
Gambar 1.3
Kerangka Pikir Penelitian

11
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1.9 Metode Penelitian
1.9.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian mengenaipelayanan pendidikan lintassBt® N 3 Mranggen di kawasan
perbatasan ini didasari adanya penggunaan saradai@n tingkat Sekolah Menengah Pertama
hingga melintasi batas administratif di kawasanbggsan Kota Semarang dan Kabupaten
Demak.Dampak yang paling dapat dirasakan adaladngumeratanya jangkauan pelayanan dari
SMP N 3 Mranggen yang seharusnya memprioritaskkjepelari daerah sesuai dengan kebijakan
dari otonomi daerah, tetapi pada kenyataannya sebégsar pelajar dari Kota Semarang juga
bersekolah di SMP N 3 Mranggen. Kecenderungan pdr&agan ini memberikan konsekuensi
kewajiban pelayanan pendidikan yang memiliki kaalibaik dan merata. Penelitian ini difokuskan
pada pelayanan pendidikan lintas batas di kawasabafasan Kota Semarang dan Kabupaten
Demak yang meliputi siapa stakeholder yang terkaibungan antar stakeholder, prosedur serta
bentuk pelayanan yang dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk pelayanan pendidilkatas batas pada kawasan perbatasan
secara mendalam, hal ini sesuai dengan prinsip eeteh kualitatif dimana pendekatan ini
digunakan untuk memahami objek secara mendalamdeRatan inimerupakan suatu proses
penelitian dan pemahaman berdasarkan pada metogalog menyelidiki suatu fenomena sosial
dan masalah manusia. Menurut Creswell (2009), pextde penelitian kualitatif berusaha
membangun informasi yang didapatkan dari pandapgadangan individu secara sosial untuk
menjelaskan suatu fenomena. Oleh karena itu petatekaalitatif tepat digunakan untuk meneliti
suatu fenomena sosial melalui penggalian infornhasgsung dari sumber secara mendalam.
Dalam penelitian kualitatif peneliti berperan bestlam menentukan kualitas maupun hasil
penelitian karena bersifat subjektif. Berdasarkaandsn (1997), pendekatan kualitatif ini
memberikan proses interaksi yang besar antaraipeteigan narasumber sehingga akan muncul
aspek idealisme maupun subjektivitas. Oleh kar&mapienelitian ini memiliki ketergantungan

pada kapasitas orang-orang yang dilibatkan di dajantermasuk peneliti.

1.9.2 Metode Penelitian
1.9.2.1 Metode Pengumpulan Data
Data merupakan informasi yang dibutuhkan penetituk melakukan proses penelitian.
Metode pengumpulan data pada penelitian bergamadg pendekatan penelitian yang digunakan.
Pada penelitian ini, metode pengumpulan data ditakunelalui:
1. Wawancara
Pengumpulan data melalui wawancara ini merupakatodaepengumpulan data yang

paling sering digunakan dalam pengumpulan datasudnya pada penelitian dengan
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pendekatan kualitatif. Pada pendekatan kualitatémiputuhkan proses penggalian
informasi yang mendalam dari berbagai narasumbemwa¥cara ini dilakukan melalui
komunikasi langsung peneliti kepada narasumber yiatgh ditentukan dan yang
berkompeten dalam objek penelitian ini.Tingkat keden informasi yang dapat
dihasilkan dari metode pengumpulan data ini ad&amampuan dan pengetahuan
peneliti dalam menanyakan suatu pertanyaan.

2. Penelitian dokumen dan arsip
Teknik pengumpulan data ini termasuk dalam tekeikgumpulan data sekunder.Teknik
pengumpulan data ini mempelajari berbagai temuaktaf dan data yang tersimpan
tersimpan dalam dokumen maupun arsip.Sifat utartaidatak terbatas pada ruang dan
waktu sehingga memberi peluang kepada penelitikumengetahui hal-hal yang pernah
terjadi di waktu silam. Dokumen maupun arsip yaapal dipelajari antara lain dokumen
kebijakan-kebijakan mengenai pengelolaan sarateslitatas maupun aturan penerimaan
murid baru dari luar daerah. Di sisi lain juga peatidapatkan data-data mengenai sekolah
dan murid yang menunjang tercapainya tujuan pégelitni. Dokumen ini dapat
didapatkan melalui instansi pemerintahan maupuakpsekolah yang terkait.

3. Penelitian lapangan
Penelitian lapangan atau observasi merupakan salahteknik pengumpulandata yang
cukup efektif untuk mempelajari suatu objek.Obssinraerupakan pengamatan secara
langsung terhadap kegiatan atau objek yang sedamgngsung.Observasi secara
langsung dalam penelitian ini dapat dilakukan untodngamati kondisi sekolah dan

segala sarana dan prasarana yang mendukung kelggddgar mengajar.

1.9.2.2 Kebutuhan Data

Kebutuhan data menjadi acuan utama peneliti dalaafakukan pengumpulan data
penelitian.Kebutuhan data ini juga dapat digunakabagai bahan evaluasi peneliti dalam
memeriksa kelengkapan data yang telah diperoledmsekurvei. Kebutuhan data penelitian ini
dirinci dalam table kebutuhan data seperti halrg@deprabel 1.2
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TABEL .2
KEBUTUHAN DATA PENELITIAN
No Sasaran Kisi-Kisi Kebutuhan Data Tahun | Bentuk Data Lzl PDe;t%umpulan Sumber
1 | Bentuk Karakteristikpenggunapel Data jumlah siswa SMPN 3 Mranggen 2012 | - Deskripsi | - Survey Sekunder SMP N 3
pelayanan ayanan beserta asal tempat tinggal - Tabel (Dokumen/ Arsip) Mranggen
lintas batas - Daerah asal - Wawancara (Kepala
SMP N 3 - Alamat tinggal Sekolah)
Mranggen di - Prestasi akademik
kawasan Kondisi sosial - Data penduduk kawasan perbatasan2012 | - Deskripsi | - Survey Sekunder Bappeda
perbatasan ekonomimasyarakatsebag berdasarkan mata pencaharian - Tabel (Dokumen/ Arsip) Kab. Demak
aipenggunapelayanan | - Data penduduk kawasan perbatasan - Wawancara (Kepala BPS Kab.
berdasarkan tingkat pendidikan Sekolah) Demak
- Data mata pencaharian orang tua
wali murid
Lokasi/ - Peta sebaran lokasi SMP di Kec. 2012 | - Peta - Survey instansi Bappeda
aksesibilitassekolahdiban ~ Mranggen, Kab Demak - Observasi Kab. Demak
dingkansaranapendidikan- Peta sebaran lokasi SMP di Kec. Bappeda
lain yang setingkat Pedurungan, Kota Semarang Kota
- Peta kondisi jaringan jalan kawasan Semarang
perbatasan
Kondisifisikdankualitasse - Kurikulum pendidikan sekolah 2012 | - Deskripsi | - Survey Sekunder SMP N 3
kolah - Akreditasi sekolah - Tabel (Dokumen/ Arsip) Mranggen
- Jumlah kelas dan penjurusan - Foto - Observasi
- Fasilitas pendukung - Wawancara
- Kesesuaian kondisi sekolah dengan
standar pelayanan sarana
pendidikan
2 | Mekanismep Prosedurpenggunaan - Aturan mengenai pendaftaran Terbaru| - Deskripsi | - Wawancara Dinas
elayananlinta sarana pelayanan - Penerapan kebijakan pemerintah - Survey Sekunder Pendidikan
s batas SMP pendidikan lintas batas terhadap penerimaan murid luar (Dokumen/ Arsip) SMPN 3
N3 kota Mranggen

Mranggen di

Aturan kuota murid luar kota




15

Teknik Pengumpulan

No Sasaran Kisi-Kisi Kebutuhan Data Tahun | Bentuk Data Data Sumber
kawasan Kebijakanpemerintahdagr- Kebijakan terkait rayonisasi 2012 | - Deskripsi | - Wawancara Dinas
perbatasan ahataupunsekolahmengen Kebijakan kuota pendaftaran murid - Survey sekunder Pendidikan

aipelayananpendidikanlin  luar kota SMPN 3
tasbatas - Mranggen
Stakeholder yang - Peran dinas/ kantor yang Terbaru| -Deskripsi - Wawancara Dinas
berpengaruh dalam mempengaruhi pengelolaan saranja - Survey sekunder Pendidikan
proses pengelolaan lintas batas SMP N 3
pendidikan lintas batas | - Wewenang dan tugas tiap Mranggen
stakeholder
- Efektifitas stakeholder dalam
melalkukan pengelolaan sarana
perbatasan
3 | Hal-hal yang Alasan Alasan pemilihan SMP 3 Mranggen | Terbaru| -Deskripsi | - Wawancara Masyarakat
menyebabkar] penggunaansaranapelaya(sarana pendidikan lintas batas): (wali murid)
pelayananlint nanlintabatas (kualitas/ | - Kualitas sekolah Kepala
as batas SMP jarak/ biaya) - Keterjangkauan lokasi sekolah
N 3 - Lain-lain (biaya, etc) Guru
Mranggen Pengaruhpelayanan lintass Data penerimaan peserta didik bar2008 — | - Tabel - Wawancara SMPN 3
batas SMP N 3 (5 tahun terakhir, untuk melihat 2012 - Deskripsi | - Survey sekunder Mranggen
Mranggen terhadap proporsi murid setempat dan luar
penyediaan layanan kota)
pendidikan di daerahnyal - Perkembangan kualitas sekolah dan
sendiri lulusan SMP dalam kurun 5 tahun
terakhir
- Permasalahan mengenai proporsi
kuota murid baru (Demak-
Semarang)
Hambatan / - Permasalahan dalam hal Terbaru| -Deskripsi | - Wawancara Dinas
permasalahandalampenge pengelolaan sarana lintas batas Pendidikan
lolaansaranalintasbatas SMPN 3
Mranggen

Sumber: Hasil Analisis, 2012
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1.9.2.3 Penentuan Narasumber

Penentuan narasumber digunakan agar hasil wawaymagedilakukan valid, jelas, serta
mendukung kajian utama mengenai pelayanan sarandidgen lintas batas. Penentuan
narasumber dilakukan dengan metadewballing.Showball digunakan apabila data atau hasil
wawancara tersebut membutuhkan pendetailan jawddapertanyaan-pertanyaan yang nantinya
dapat melengkapi data yang dibutuhkan. Tekrskowball sangat bermanfaat ketika
mengidentifikasi suatu populasi yang sebelumnyaktiddikenal. Menghubungkan anggota dari
suatu populasi dengan satu sama lain dengan mewar@arsecara langsung merupakan suatu
prosedur yang yang layak untuk mengidentifikasi ®nanggota menyangkut populasi itu
(Sugioyono, 2008: 85). Metode snowballing ini pemenentukan narasumber utama yang akan
dijadikan acuan dalam mendapatkan keseluruhanniafsir yang terkait dalam penelitian ini.
Dalam penelitian ini, narasumber utama adalah Ke@dkolah SMP N 3 Mranggen sebagai
narasumber yang dianggap paling mengetahui adamganena pelayanan lintas batas di sekolah

tersebut.

1.9.2.4 Verifikasi Data

Verifikasi data merupakan tahapan dimana dilakugameriksaan tentang kebenaran
sesuatu misalnya suatu laporan dan suatu inforrba¢am tahapan ini dilakukan penstrukturan
data agar data-data yang didapat lebih mudah didta yang didapatkan nantinya akan
dipertanggungjawabkan dan digunakan sebagai dasaarikan kesimpulan sehingga perlu
diperiksa kebenarannya. Verifikasi data dapat dkak dengan cara triangulasi data.

Triangulasi data berarti membandingkan dan mengbe&k derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alatg/@erbeda dalam metode kualitatif (Moleong,
1990). Triangulasi data dari penelitian ini dipetoldengan meng-oss check informasi antara
informan yang satu dengan informan yang lain. Men@ugiyono (2008) terdapat tiga macam
triangulasi yaitu triangulasi sumber, trianguladinik pengumpulan data, dan waktu. Triangulasi
sumber digunakan untuk menguiji kredibilitas datagydilakukan dengan cara mengecek data yang
diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasiikekialam hal ini digunakan untuk menguji
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara meslgefata kepada sumber yang sama namun
dengan menggunakan teknik yang berbeda. Sedang&aguiasi waktu digunakan untuk menguiji
kredibilitas data dengan cara melakukan pengecaitndengan waktu yang berbeda.
1.9.2.5 Pengolahan Data

Data hasil survei yang telah diverifikasi maka dagigadikan sebagai informasi utama
dalam penelitian. Setelah data terkumpul lengkagantilakukan pengolahan data yang meliputi

pengkodean data, reduksi data, dan kategorisasi dat
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Pengkodean Data

Pengkodean merupakan tahapan dalam pemberianrgdaragimbol tertentu pada suatu
kutipan informasi sesuai dengan keterangan yangdatian informasi ini. Pengkodean
data ini dapat dilakukan dengan memberi label ang&apun huruf untuk menyatakan
sumber data, tema, sumber, dan jenis informasi walag Kode ini memudahkan peneliti

dalam melakukan kategorisasi data dan penyusursisian

TABEL 1.3
FORMAT KARTU IDENTITAS HASIL WAWANCARA
Kode Data / Informasi Keterangan
a... b do |

Sumber: Hasil Analisis, 2012

Keterangan:

a = tema informasi

b = jenis informasi

¢ = sumber informasi

d = menunjukkan nomor informasi

Reduksi Data

Reduksi data dilakukan untuk menghilangkan infoirgasg tidak sesuai dengan konteks
penelitian sehingga dapat mengurangi resiko adg@eyabahasan yang kurang relevan
terhadap penelitian. Secara teoritis, menurut Mil&94) reduksi data merupakan proses
pemilihan, penyederhanaan, pengabstrakan, trars$broata kasar yang muncul dari
catatan-catatan lapangan.

Kategorisasi Data

Tahapan kategorisasi data ini berkesinambunganatepgoses pengkodean data. Data
yang telah terkumpul kemudian dikelompokkan bendasa kategori-kategori tema
analisis, yang terdapat pada kode yang telah disi3ata yang telah dikategorikan akan

mempermudah peneliti dalam menyusun analisis.

Metode Analisis Data
Metode analisis yang akan dilakukan dalam penelitiaadalah metode analisis tematik.

Pada dasarnya, analisis tematik ini dilakukan melgperumusan hubungan antara beberapa

kelompok informasi yang terdapat dalam suatu termagymendukung tujuan dan sasaran

penelitian.Berdasarkan Saldana (dalam Guest, 20&2)a merupakan kalimat dalam suatu
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rangkaian informasi yang menunjukkan makna dariusuait informasi tersebut.Tema penelitian
dapat diidentifikasi dengan mendapatkan inti dangban pertanyaan atau penjelasan narasumber
maupun kesimpulan dari rangkuman informasi yang ada

Berdasarkan Guest (2012), penggunaan metode analiglitekankan pada segmentasi/
identifikasi data dan informasi, kategorisasi tepamelitian, dan pengkodean berdasarkan hasil
kategorisasi tema.Pada segmentasi data dan infomilakukan melalui identifikasi terhadap
keseluruhan informasi yang didapatkan yang kemudgalimg dihubungkan untuk memperoleh
keterkaitan dengan tema penelitian. Pada tahapapat ditemukan hubungan antara informasi
dengan tema maupun sub tema penelitian yang tedabuh. Berdasarkan tema dan sub tema yang
telah disusun tersebut dapat disusun suatu kodemaki untuk melabeli suatu informasi agar
mudah distrukturkan dan dikategorisasikan. Penyarsukode ini dapat dilakukan baik dengan
angka maupun huruf yang menunjukkan tema dan sod $ecara berurutan. Setelah kode tersebut
disusun, dilakukan pengkategorian data berdasakkale. Penyusunan analisis nantinya akan

mengikuti hasil kategorisasi data yang telah disusu

1.10 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini menunjukkkan substansijaasan penelitian ini berdasarkan

bab pembahasan. Sistematika penulisan laporadatala sebagai berikut:

BAB| PENDAHULUAN
Bab ini berisi mengenai latar belakang alasan pleamiltema penelitian. Dalam bab ini
juga berisi tentang tujuan, sasaran yang inginpdicdalam penelitian serta permasalahan
yang terjadi di wilayah studi. Selain itu, terdapgatangka pikir dalam penelitian yang
akan dilakukan sehingga dapat diketahui kronologra kerja dalam penelitian tersebut.
Bab pendahuluan ini juga menerangkan terkait mankaaslian penelitian, posisi, serta
metode yang digunakan dalam pelaksanaan peneiitian

BAB Il KAJIAN LITERATUR PELAYANAN PENDIDIKAN LINTAS BATAS DAERAH
Pada bab ini mengkaji mengenai konsep dasar yark@ittedalam lingkup materi
penelitian ini, yang meliputi konsep otonomi daetdedwasan perbatasan, sarana publik,
manajemen pelayanan publik, serta konsep pengelekana lintas batas daerah.

BAB Il GAMBARAN SMP N 3 MRANGGEN SEBAGAI SARANA PE NDIDIKAN DI
KAWASAN PERBATASAN
Pada bab ini berisi tentang gambaran umum mengeilayah studi di kawasan
perbatasan antara Kabupaten Demak dan Kota Semayaity Kecamatan Mranggen
dan Kecamatan Pedurungan. Di sisi lain juga tetdgg@baran umum mengenai SMP N

3 Mranggen, sebagai sarana pendidikan di kawasatpsan.
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BAB IV ANALISIS PELAYANAN SMP N 3 MRANGGEN SEBAGAI  SARANA

BAB V

PENDIDIKAN LINTAS BATAS DAERAH

Bab ini berisi mengenai kajian inti penelitian pg@laan SMP N 3 Mranggen sebagai
sarana pendidikan yang berada di kawasan perbaAasdisis akan disusun berdasarkan
temuan penelitian yaitu kajian mengenai bentuk@elap lintas batas SMP N 3
Mranggen, analisis mengenai mekanisme pelayanan SNMPMranggen, dan hal yang

menyebabkan pelayanan lintas batas SMP N 3 Mranggen

PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan penelitian yang diéikidnjuti dengan penyusunan
rekomendasi berdasarkan hasil penelitian kepadakpipihak yang terkait dalam

pelayanan pendidikan lintas batas.Selain itu, fligarikan rekomendasi untuk penelitian

lanjutan.



